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ABSTRAK 

 

Meitha Dheeva Purnamarianty (705180325) 

Peran Prokrastinasi Akademik terhadap Problematic Internet Use (PIU) 

Selama Pembelajaran Jarak Jauh pada Mahasiswa Di Masa Pandemi 

COVID-19; Dr. Ir. Rita Markus Idulfilastri, M. Psi. T.; Program Studi S-1 

Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-xvii; 69 halaman; P1-P5; L1-L72). 

 

Kondisi pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring yang sulit diprediksi 

dan cenderung bebas, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan perilaku penggunaan internet yang bermasalah sebagai hasil 

dari penundaan tugas akademik yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran prokrastinasi akademik terhadap problematic internet use 

selama pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa di masa pandemi COVID-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eksperimental yang 

melibatkan 386 mahasiswa berusia 18 – 25 tahun, dari perguruan tinggi di 

wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, yang menjalani 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19. Alat ukur yang digunakan 

adalah Generalized Problematic Internet Use Scale 2 (GPIUS 2) dan 

Procrastination Assessment Scale for Student (PASS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik memiliki peran positif dan signifikan 

terhadap problematic internet use selama pembelajaran jarak jauh pada 

mahasiswa di masa pandemi COVID-19. Hasil ini dapat dijadikan pertimbangan 

oleh mahasiswa dalam mengelola pengerjaan tugas akademik dan waktu yang 

mereka habiskan untuk mengakses internet selama pembelajaran jarak jauh. 

 

Kata kunci: Problematic Internet Use, Prokrastinasi Akademik, Pembelajaran 

Jarak Jauh, Pembelajaran Daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

     Perkembangan zaman yang begitu pesat, menghadirkan pula teknologi-

teknologi terbaru yang perkembangannya pun tak kalah pesat. Salah satu 

perkembangan teknologi yang dapat dikatakan telah mengubah kehidupan 

sehari-hari manusia adalah hadirnya teknologi internet. Internet merupakan 

singkatan dari istilah interconnected network yang memiliki arti seluruh jaringan 

komputer yang saling terhubung secara global (seluruh dunia) melalui jalur 

telekomunikasi seperti telepon, radio-link, satelit dan sebagainya (Gani, 2014). 

Teknologi internet telah diterapkan di berbagai bidang untuk membantu 

mempermudah kehidupan manusia.  
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     Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak permulaan tahun 2020 

menyebabkan terbatasnya ruang kegiatan di berbagai bidang. Kegiatan-kegiatan 

yang pada umumnya dapat dilakukan secara langsung dengan tatap muka 

sebisa mungkin dilakukan secara daring. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 

penyebaran dari virus COVID-19. Salah satu bidang yang merasakan dampak 

dari pembatasan tersebut adalah bidang pendidikan. Demi mengurangi 

penyebaran virus COVID-19, Pemerintah Indonesia menerapkan program 

pembelajaran jarak jauh atau PJJ dengan memanfaatkan teknologi internet 

dalam proses pembelajaran. Program ini diterapkan di seluruh jenjang 

pendidikan, mulai dari pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi.  

     Pembelajaran Jarak Jauh bukan merupakan istilah yang baru dalam sistem 

pembelajaran di perguruan tinggi, Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2012 pasal 1 ayat 1 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Pada Pendidikan Tinggi menjelaskan 

bahwa, “Pendidikan jarak jauh yang selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan 

yang peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

berbagai sumber belajar melalui teknologi informasi dan komunikasi, dan media 

lain”. Meskipun bukan merupakan sistem pembelajaran baru, penerapan 

program PJJ adalah hal yang baru bagi sebagian besar perguruan tinggi di 

Indonesia. Kegiatan-kegiatan akademik yang biasa dilakukan mahasiswa secara 

luring (offline), dengan pemberlakuan program PJJ mengharuskan mahasiswa 

untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran baru yaitu secara daring (online). 

     Sistem pembelajaran jarak jauh yang dilakukan secara daring tersebut di satu 

sisi memiliki kelebihan yaitu secara fleksibel tetap memenuhi kebutuhan 

pembelajaran mahasiswa, namun juga memiliki kekurangan dari segi optimalitas 
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dan efektifitas penyampaian materi pembelajaran (Jamil & Aprilisanda, 2020). 

Kekurangan tersebut dapat memungkinkan terjadinya penurunan semangat, 

konsentrasi, keseriusan dan motivasi mahasiswa selama proses pembelajaran. 

PJJ yang minim pengawasan memungkinan mahasiswa untuk terdistraksi dan 

memberikan peluang bagi mahasiswa untuk melakukan apapun selama 

pembelajaran berlangsung. Ketika merasa bosan, maka mahasiswa akan 

cenderung melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangkan seperti bermain 

game dan mengakses media sosial menggunakan internet (Zulfahnur, 2021). 

Penggunaan internet ini dapat dikatakan bermasalah apabila dilakukan pada 

waktu dan tempat yang tidak seharusnya (Aditiantoro & Wulanyani, 2019), 

seperti ketika mahasiswa sedang melakukan pembelajaran jarak jauh. 

     Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada laman VOI.id 

(Elfira, 2020) menyatakan bahwa selama masa pandemi COVID-19, pengguna 

internet di Indonesia meningkat 73,7% dari populasi atau setara 196,7 juta 

pengguna, dengan konten hiburan yang paling banyak diakses diantaranya yaitu 

online video (49,3%), online game (16,5%) dan music streaming (15,3%). Data 

terbaru menyatakan bahwa pada tahun 2022 jumlah populasi pengguna internet 

di Indonesia adalah sebanyak 237 juta orang dengan 81% pengguna berada di 

rentang usia 15 – 29 tahun sebagaimana dilansir dari laman Unair News 

(Setiawati, 2022). Yang mana rentang usia mahasiswa yaitu 18 – 25 tahun 

(Hulukati & Djibran, 2018) termasuk diantara rentang usia tersebut.  

     Kemudian, Hasil survei “We are Social” yang dilansir dari laman Kompas.com 

(Stephanie, 2021) menunjukan rata-rata waktu yang dihabiskan untuk 

menggunakan internet di Indonesia selama pandemi COVID-19 yaitu sebanyak 8 

jam 52 menit per hari (62 jam per minggu), dengan 3 jam14 menit dihabiskan 
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untuk mengakses media sosial, 2 jam 50 menit dihabiskan untuk mengakses 

layanan video streaming, 1 jam 30 menit untuk mengakses layanan music 

streaming, 1 jam 16 menit dihabiskan untuk bermain online game, dan sisanya 

untuk melakukan kegiatan lain yang juga menggunakan internet. Penggunaan 

tersebut melebihi sepertiga dari total waktu dalam sehari. Rata-rata waktu 

penggunaan tersebut juga menunjukan peningkatan dibandingkan dengan 

sebelum masa pandemi COVID-19, yang mana rata-rata waktu yang dihabiskan 

untuk menggunakan internet yaitu sebanyak 7 jam 59 menit per hari pada tahun 

2019 (Ludwianto, 2020). Young, 1998 (dalam Young & Abreu, 2011) menyatakan 

bahwa penggunaan internet dapat dikatakan bermasalah apabila 

penggunaannya sebanyak 40 sampai 80 jam per minggu. 

     Penggunaan internet bermasalah atau problematic internet use (PIU) 

merupakan perilaku dan kognisi yang terkait dengan penggunaan internet yang 

dapat memberikan konsekuensi negatif secara personal maupun profesional bagi 

penggunanya (Caplan, 2002). Kriteria problematic internet use yang dialami oleh 

individu sebagaimana dinyatakan oleh Young, 1998 (dalam Yellowlees & Marks, 

2007) yaitu, (a) Terfokus dengan internet; (b) Kebutuhan untuk mendapatkan 

kepuasan dalam menggunakan internet meningkat; (c) Upaya berulang untuk 

mengurangi penggunaan internet; (d)  Mudah marah, depresi atau suasana hati 

yang labil ketika penggunaan internet terbatas; (e) Waktu yang dihabiskan untuk 

online melebihi yang telah diantisipasi; (f) Mengesampingkan hubungan dengan 

teman dan/atau keluarga dan mengabaikan kegiatan sehari-hari untuk 

menggunakan internet; (g) Berbohong kepada orang lain tentang berapa lama 

waktu yang dihabiskan untuk online; dan (h) Menggunakan internet sebagai 

sarana untuk meregulasi mood. 
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      Bentuk general dari problematic internet use didasarkan pada ketertarikan 

individu pada pengalaman yang mereka rasakan saat sedang online (Caplan, 

2002). Problematic internet use yang dialami individu menjadi penanda bahwa 

individu merasakan bosan, kurangnya motivasi serta rasa ketidak yakinan 

dengan kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas sehingga individu 

akan menjadikan internet sebagai sarana untuk melarikan diri dari pekerjaan 

yang harus diselesaikan tersebut (Thatcher et al., 2008). Perasaan yang 

dirasakan tersebut tentu dapat menjadi penghambat dalam kegiatan 

pembelajaran jarak jauh yang sedang dialami oleh mahasiswa di masa pandemi 

COVID-19 ini sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. 

    Pada penelitian sebelumnya terdapat penyataan bahwa problematic internet 

use yang dilakukan individu memiliki peran terhadap penundaan tugas akademik 

atau prokrastinasi akademik (Aditiantoro & Wulanyani, 2019). Hal ini terjadi 

karena kurangnya regulasi diri yang dilakukan individu terhadap penggunaan 

internet, sehingga menyebabkan dirinya menunda pekerjaan lain yang harus 

diselesaikan. Namun, terdapat pula pernyataan yang berpendapat bahwa 

perilaku prokrastinasi (task avoidance) yang dilakukan individu merupakan 

bentuk respon maladaptif dari kondisi yang penuh tekanan, yang kemudian 

memicu problematic internet use karena pada akhirnya individu banyak 

menggunakan internet sebagai sarana pelarian diri dari masalah (Senol-Durak & 

Durak, 2017; Spada et al., 2008). Pada pembelajaran jarak jauh, pola 

penggunaan internet mahasiswa dapat menjadi bermasalah, salah satunya 

karena prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa, baik yang disebabkan 

karena keengganan mereka dalam mengerjakan tugas maupun untuk mengatasi 

kecemasan yang dirasakan 
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     Penelitian yang dilakukan oleh Ulgener et al. (2020) mengenai hubungan 

antara prokrastinasi akademik dengan problematic internet usage di masa 

Pandemi COVID-19 menyatakan bahwa problematic internet use siswa memiliki 

korelasi yang positif dan signifikan dengan perilaku prokrastinasi akademik. 

Penelitian tersebut dilakukan pada siswa sekolah menengah selama masa 

pandemi COVID-19. Dalam penelitian dijelaskan bahwa seiring dengan 

berkurangnya perilaku prokrastinasi akademik siswa, maka berkurang pula 

tingkat problematic internet use. Serta, hasil pengamatan dalam penelitian juga 

mendapatkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik siswa dan tingkat 

problematic internet use yang dialami akan meningkat seiring bertambahnya 

waktu yang dihabiskan partisipan untuk mengakses internet setiap harinya. 

      Namun sebaliknya, pada penelitian yang dilakukan Odaci (2011) mengenai 

academic self-efficacy dan prokrastinasi akademik sebagai prediktor dari 

problematic internet use pada mahasiswa menyatakan bahwa problematic 

internet use mahasiswa tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku 

prokrastinasi akademik. Ketidaksamaan hasil penelitian mungkin terjadi akibat 

adanya perbedaan yang terletak pada kondisi Pandemi COVID-19 dan pada 

subjek dari penelitian itu sendiri. Penelitian serupa juga dilakukan mengenai 

prokrastinasi akademik sebagai prediktor dari internet addiction oleh Traş dan 

Gökçen (2020) yang menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif dan 

signifikan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik. Kemudian 

penelitian mengenai asosiasi antara prokrastinasi akademik dan problematic 

smartphone use yang dilakukan oleh Yang et al. (2019) menyatakan bahwa 

siswa yang mengalami prokrastinasi akademik mengalami peningkatan 

penggunaan smartphone mereka. Meskipun problematic internet use, 
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problematic smartphone use, dan internet addiction memiliki konsep yang 

serupa, dalam penelitian ini penulis mempertimbangkan penggunaan istilah yang 

lebih general yaitu problematic internet use. 

     Prokrastinasi akademik atau academic procrastination memiliki arti yaitu 

perilaku menunda atau mengesampingkan aktivitas yang berhubungan dengan 

tugas akademik (McCloskey, 2011, dalam Anggunani & Purwanto, 2019). 

Menurut Solomon dan Rothblum (1984) terdapat dua faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Faktor 

pertama yaitu fear of failure atau ketakutan akan kegagalan. Faktor ini berkaitan 

dengan rasa perfeksionisme dan ketakutan akan kegagalan maupun 

memperoleh hasil yang buruk di bidang akademik. Faktor kedua yaitu 

aversiveness of task atau keengganan mengerjakan tugas. Faktor ini berkaitan 

dengan keengganan mahasiswa untuk mengerjakan kegiatan akademik, adanya 

rasa malas dan kurangnya energi. 

      Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas mengenai prokrastinasi 

akademik dan problematic internet use. Namun, ditemukan adanya perbedaan 

hasil yang diperoleh dari penelitian-penelitian tersebut. Selain itu, adanya 

perbedaan situasi pembelajaran akibat pandemi COVID-19, serta perbedaan 

subjek dari penelitian sebelumnya membuat perlu dilakukannya kembali 

penelitian untuk mengetahui bagaimana kondisi prokrastinasi akademik serta 

problematic internet use selama pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa di 

masa Pandemi COVID-19. 

     Dengan demikian dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian guna 

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana peran prokrastinasi akademik 
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terhadap problematic internet use selama pembelajaran jarak jauh pada 

mahasiswa di masa Pandemi COVID-19. 

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

     Apa peran prokrastinasi akademik terhadap problematic internet use (PIU) 

selama pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa di masa pandemi COVID-19? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran prokrastinasi akademik 

terhadap problematic internet use selama pembelajaran jarak jauh pada 

mahasiswa di masa pandemi COVID-19. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam sumbangan 

pengetahuan yang signifikan mengenai peran dari prokrastinasi akademik 

dan problematic internet use (PIU), serta diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang nyata tentang situasi pembelajaran jarak jauh selama masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitiaan selanjutnya dan dapat memperkaya kajian 

pustaka dalam ilmu pengetahuan khususnya di bidang Psikologi  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

     Secara praktis, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan 

wawasan bagi pembaca tentang problematic internet use dan prokrastinasi 

akademik yang terjadi pada mahasiswa. Sehingga para pembaca dapat 

mengenali tanta-tanda ketika perilaku tersebut terjadi dan bagaimana untuk 

menghindari dan/atau mengatasinya. Serta, sebagai referensi informasi 

pengetahuan bagi praktisi, institusi dan masyarakat umum mengenai 

problematic internet use dan prokrastinasi akademik selama pembelajaran 

jarak jauh pada mahasiswa di masa Pandemi COVID-19 ini. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

     Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa bab. Bab 

pertama yaitu latar belakang masalah mengenai gambaran mengenai fenomena 

problematic internet use di Indonesia selama pandemi COVID-19 dan 

prokrastinasi akademik. Serta, membahas tentang penelitian sebelumnya, hasil 

temuan dari penelitian sebelumnya dan kaitannya dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Kemudian, dilanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian yang terbagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Bab kedua yaitu kajian teoretis yang berkaitan dengan problematic 

internet use, prokrastinasi akademik dan pembelajaran jarak jauh atau PJJ, 

dilanjutkan dengan kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. Bab ketiga yaitu 

metodologi penelitian yang berisi karakteristik partisipan penelitian, teknik 

sampling, gambaran partisipan, jenis penelitian, setting dan peralatan penelitian, 

alat ukur penelitian yang digunakan, prosedur penelitian, serta pengolahan dan 

teknik analisis data. Kemudian dilanjutkan dengan Bab keempat yang berisi 



10 
 

gambaran dan kategorisasi variable penelitian, analisis data utama, uji hipotesis 

penelitian serta analisis data tambahan sesuai dengan data demografi partisipan. 

Bab kelima yang merupakan bab terakhir berisikan tentang kesimpulan, diskusi 

dan saran. 
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BAB V 

SIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

     Berdasarkan hasil olah data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian mengenai peran prokrastinasi akademik terhadap problematic internet 

use selama pembelajaran jarak jauh pada mahasiswa di masa pandemi COVID-

19, dapat disimpulkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara variabel 

prokrastinasi akademik terhadap variabel problematic internet use dengan p = 
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0.000 (p < 0.05). Yang mana, hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis dalam 

penelitian diterima dan H0 ditolak.  

     Hasil analisis regresi yang juga dilakukan pada variabel prokrastinasi 

akademik terhadap kelima dimensi dari problematic internet use menunjukan 

adanya hubungan yang signifikan di keseluruh dimensinya dengan p = 0.000 (p < 

0.05). Hal ini menyatakan bahwa prokrastinasi akademik juga memiliki peran 

yang signifikan terhadap seluruh dimensi problematic internet use pada 

mahasiswa. Kemudian, analisis regresi sederhana yang dilakukan pada variabel 

prokrastinasi akademik terhadap kategorisasi partisipan dengan problematic 

internet use rendah, sedang dan tinggi menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik hanya memiliki peran yang signifikan terhadap kategori sedang 

dengan R Square = 0.084, p = 0.000 (p < 0.05), dan tidak memiliki peran yang 

signifikan pada kategori rendah maupun tinggi. 

    Selain dilakukan analisis data utama, penulis juga melakukan analisis data 

tambahan bagi variabel prokrastinasi akademik dan problematic internet use 

pada mahasiswa. Analisis data tambahan dilakukan dengan melakukan uji beda 

bedasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulgener et al. (2020) 

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan di variabel 

prokrastinasi akademik dan problematic internet use jika ditinjau berdasarkan 

jenis kelamin partisipan dan rata-rata penggunaan internet per hari. Selain itu, 

penulis juga melakukan uji beda berdasarkan usia dan lokasi universitas 

partisipan. Hal tersebut dilakukan karena adanya berbedaan subjek dari 

penelitian sebelumnya yang merupakan siswa sekolah menengah atas.  

     Hasil dari analisis data tambahan menunjukan bahwa jika ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin partisipan, variabel problematic internet use tidak 
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memiliki perbedaan yang signifikan, sedangkan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada variabel prokrastinasi akademik. Kemudian jika ditinjau 

berdasarkan usia dan lokasi universitas partisipan, keduanya tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan pada variabel problematic internet use maupun 

prokrastinasi akademik mahasiswa. Selanjutnya, uji beda yang ditinjau 

berdasarkan rata-rata penggunaan internet per hari menemukan adanya 

perbedaan yang signifikan pada variabel problematic internet use dan 

prokrastinasi akademik mahasiswa. 

5.2 Diskusi 

     Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran prokrastinasi akademik 

terhadap problematic internet use selama pembelajaran jarak jauh pada 

mahasiswa di masa pandemi COVID-19. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa prokrastinasi akademik secara positif dan signifikan berperan terhadap 

problematic internet use pada mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh di 

masa pandemi COVID-19, dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hasil ini bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Odaci (2011) mengenai 

academic self-efficacy dan prokrastinasi akademik sebagai prediktor dari 

problematic internet use pada mahasiswa. Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa tidak terdapat peran yang signifikan antara prokrastinasi akademik 

terhadap problematic internet use mahasiswa. Perbedaan dari kedua penelitian 

ini terjadi pada kondisi penelitian yang dilakukan sebelum dan selama pandemi 

COVID-19, serta kondisi pembelajaran mahasiswa yang dilakukan secara luring 

dan daring. 

    Kemudian, uji korelasi pearson yang juga dilakukan dalam penelitian 

menunjukan adanya korelasi yang signifikan antara problematic internet use dan 



64 
 

prokrastinasi akademik, dengan r = 0.523 (p < 0.05). Nilai tersebut lebih besar 

dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulgener et al. (2020) 

mengenai hubungan prokrastinasi akademik dan problematic internet usage 

pada siswa sekolah menengah atas selama pandemi COVID-19, dengan r = 

0.371 (p < 0.05). penelitian tersebut menyatakan bahwa jika perilaku 

prokrastinasi akademik siswa menurun, maka tingkat problematic internet use 

juga akan menurun, dan begitu pula sebaliknya. Perbedaan dari kedua penelitian 

terletak pada subjek penelitian yaitu mahasiswa dan siswa sekolah menengah 

atas. 

     Dari persamaan dan perbedaan hasil penelitian dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Maka, dapat dikatakan bahwa ketidaksamaan hasil yang diperoleh 

antar penelitian lebih cenderung terjadi akibat adanya perbedaan kondisi 

penelitian yang dilakukan sebelum dan selama pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi COVID-19, daripada berdasarkan atas adanya perbedaan dalam subjek 

penelitian itu sendiri.  

     Hasil analisis data penelitian menyatakan bahwa frekuensi tertinggi rata-rata 

waktu penggunaan internet per hari partisipan berada pada angka lebih dari 10 

jam per hari yaitu sebanyak 101 orang partisipan (26.2%). Hasil ini melebihi hasil 

dari survei “we are social” yang dilansir dari laman Kompas.com (Stephanie, 

2021) yang menyatakan rata-rata waktu yang dihabiskan untuk menggunakan 

internet di Indonesia yaitu sebanyak 8 jam 52 menit per hari. Young, 1998 (dalam 

Young & Abreu, 2011) menyatakan bahwa penggunaan internet dapat dikatakan 

bermasalah apabila penggunaannya sebanyak 40 sampai 80 jam per minggu 

atau sekitar 6 sampai 11 jam per hari.  
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     Selain berdasarkan waktu penggunaan internet, problematic internet use juga 

dapat terjadi karena individu menggunakan internet di tempat dan waktu yang 

tidak seharusnya (Aditiantoro & Wulanyani, 2019), contohnya selama waktu 

pembelajaran jarak jauh. Hasil penelitian menemukan bahwa dalam penggunaan 

internet sehari-hari, sebagian besar partisipan lebih sering menggunakan internet 

untuk mengakses media sosial (74.4%) dan hanya sebagian kecil partisipan yang 

banyak menggunakan internet untuk mencari informasi akademis (2.1%). 

Temuan-temuan mengenai kebiasaan penggunaan internet partisipan yang 

bermasalah ini didukung oleh hasil kategorisasi skor problematic internet use 

partisipan dalam penelitian,  yang menyatakan bahwa frekuensi partisipan 

tertinggi terdapat pada kategori skor problematic internet use sedang yaitu 

sebanyak 250 orang partisipan (64.8%). 

     Hasil analisis data penelitian juga menemukan bahwa kecenderungan 

tertinggi terjadinya problematic internet use pada mahasiswa selama 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19 disebabkan karena 

mahasiswa menggunakan internet untuk meregulasi mood mereka (mood 

regulation). Dalam kaitannya dengan prokrastinasi akademik, analisis regresi 

sederhana penelitian juga menunjukan adanya peran yang sigifikan antara 

prokrastinasi akademik terhadap dimensi mood regulation, dengan p = 0.000 (p < 

0.05). Regulasi mood adalah salau satu gejala dari problematic internet use, 

yang mana individu menggunakan internet dengan motivasi untuk meregulasi 

mood yang dirasakan Aditiantoro dan Wulanyani (2019). 

     Kondisi selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19, 

memungkinkan mahasiswa untuk melakukan penundaan tugas atau prokrastinasi 

akademik, baik yang disebabkan oleh keengganan untuk mengerjakan tugas 
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ataupun karena didasarkan pada kecemasan mahasiswa pada hasil yang 

didapatkan. Kemudian, dalam mengatasi masalah prokrastinasi akademik 

tersebut, mahasiswa menggunakan internet sebagai pengalihan yang lebih 

menyenangkan (Solomon & Rothblum, 1984; Spada et al., 2008). Penelitian 

yang dilakukan oleh Senol-Durak & Durak (2017) menggunakan Lazarus 

Cognitive-Relational Theory of Stress untuk menggambarkan bahwa problematic 

internet use merupakan hasil dari bentuk respon maladaptif yaitu prokrastinasi 

atau cognitive task avoidance yang dilakukan mahasiswa selama menghadapi 

situasi yang penuh tekanan. 

     Hasil analisis regresi sederhana pada prokrastinasi akademik terhadap 

dimensi problematic internet use menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik 

memiliki peran terbesar terhadap dimensi negative outcomes, dengan R Square 

= 0.279. Prokrastinasi akademik yang dilakukan mahasiswa, memperbesar 

kemungkinan penggunaan internet menimbulkan dampak negatif di kehidupan 

mahasiswa, dalam hal ini khususnya pada kegiatan akademik mahasiswa. 

Caplan (2002) menyatakan problematic internet use (PIU) merupakan perilaku 

dan kognisi yang terkait dengan penggunaan internet yang dapat memberikan 

konsekuensi negatif secara personal maupun profesional bagi penggunanya. 

     Hasil penelitian juga menemukan adanya perbedaan tingkat kecenderungan 

prokrastinasi akademik yang di alami mahasiswa selama pembelajaran jarak 

jauh di masa pandemi COVID-19 jika dibandingkan dengan kondisi sebelum 

pandemi COVID-19. Hasil dari penelitian yang dilakukan sebelum pandemi 

COVID-19 oleh Anggunani dan Purwanto (2019) menyatakan bahwa mahasiswa 

memiliki tingkat kecenderungan prokrastinasi akademik yang rendah. 

Sedangkan, dalam penelitian yang penulis lakukan diperoleh tingkat 
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kecenderungan prokrastinasi akademik yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan  

penelitian yang dilakukan Melgaard et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

pandemi COVID-19 memberikan dampak negatif terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa yang muncul dalam segi kinerja akademik, keinginan 

mahasiswa untuk belajar dan keterlibatan mahasiswa secara daring. Solomon 

dan Rothblum (1984) menyatakan bahwa faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi prokrastinasi akademik adalah kecemasan akan kegagalan, yang 

berhubungan dengan perfeksionisme, kecemasan, kinerja akademik yang buruk 

dan self-esteem yang rendah. Serta, keengganan untuk mengerjakan tugas, 

yang berhubungan dengan rasa malas dan pengelolaan waktu yang buruk. 

     Hasil analisis data tambahan dilakukan dengan melakukan uji beda pada 

kedua variabel berdasarkan jenis kelamin, usia, lokasi universitas dan rata-rata 

penggunaan internet per hari partisipan. Terdapat perbedaan yang signifikan 

pada uji beda yang dilakukan berdasarkan rata-rata penggunaan internet per hari 

partisipan pada variabel problematic internet use maupun prokrastinasi 

akademik. Hasil mean tertinggi pada kedua variabel tersebut ditunjukan oleh 

rata-rata penggunaan internet selama 9 – 10 jam per hari. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulgener et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa semakin lama waktu yang siswa gunakan untuk mengakses 

internet setiap harinya, maka semakin meningkat pula problematic internet usage 

dan perilaku prokrastinasi akademik yang mereka alami. 

     Penelitian yang dilakukan oleh penulis masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Diantaranya, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan 

data convenient sampling, yang mana sebagai akibatnya penyebaran data 

partisipan menjadi kurang seimbang bagi tiap daerahnya, terutama di wilayah 
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JaBoDeTaBek. Selain itu, dari hasil penelitian yang telah penulis jelaskan pada 

uji hipotesis di Bab 4 menyatakan bahwa variabel prokrastinasi akademik hanya 

memiliki peran yang signifikan pada kategori partisipan dengan problematic 

internet use sedang. Sehingga penelitian belum dapat menjawab variabel apa 

yang memiliki peran terhadap kategori problematic internet use rendah dan tinggi 

pada mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19. 

5.3 Saran 

5.3.1 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Teoretis 

     Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan sumbangan 

informasi bagi bidang psikologi terutama pada psikologi pendidikan di perguruan 

tinggi mengenai fenomena prokrastinasi akademik dan problematic internet use 

pada mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19. 

Kemudian, berdasarkan pertimbangan pada keterbatasan penelitian, penulis 

menyarankan agar penelitian mendatang dilakukan dengan teknik sampling yang 

lebih terorganisir contohnya seperti teknik quota sampling, sehingga penyebaran 

data partisipan yang diperoleh menjadi lebih seimbang. Penelitian selanjutnya 

juga dapat dilakukan dengan mempertimbangkan peran problematic internet use 

terhadap prokrastinasi akademik, dengan teori self-regulation. Ataupun 

prokrastinasi akademik sebagai respon maladaptif yang menimbulkan 

problematic internet use pada individu. Serta, penelitian juga dapat dilakukan 

dengan menambah independen variabel atau variabel mediator sehingga dapat 

lebih rinci untuk mengetahui peran IV terhadap problematic internet use 

mahasiswa. Contohnya seperti variabel self-regulation dan self-efficacy.  
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5.3.2 Saran yang Berkaitan dengan Manfaat Praktis 

     Melalui penelitian ini penulis berharap para pembaca menjadi lebih teredukasi 

mengenai adanya fenomena problematic internet use dan prokrastinasi akademik 

yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Sehingga kedepannya pembaca dapat 

lebih bijak dalam menggunakan waktu yang dihabiskan untuk mengakses 

internet dan dalam mengelola waktu pengerjaan tugas akademik selama 

pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi salah 

satu masukan bagi instansi pendidikan tinggi agar kedepannya dapat menyusun 

kurikulum yang lebih terorganisir dan lebih interaktif bagi mahasiswa selama 

pembelajaran jarak jauh, agar menghindari kecenderungan problematic internet 

use dan prokrastinasi akademik untuk terjadi. 
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ABSTRACT 

 

Meitha Dheeva Purnamarianty (705180325) 

The Role of Academic Procrastination on Problematic Internet Use (PIU) 

During Remote Learning in College Student Throughout The COVID-19 

Pandemic Period.; Dr. Ir. Rita Markus Idulfilastri, M. Psi. T.; Bachelor’s 

Degree of Psychology Study Program, Tarumanagara University, (i-xvii; 69 

pages; P1-P5; L1-L72). 

 

The unpredictable and free nature of remote learning gives an opportunity for 

college students to develop a problematic internet use behavior as the result of 

their academic procrastination. This study aims to determine the role of academic 

procrastination on problematic internet use during remote learning in college 

student throughout the COVID-19 pandemic period. This research is a non-

experimental quantitative research involving 386 college students between the 

ages of 18 – 25, from the universities in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi area, whom engage in remote learning during the COVID-19 pandemic 

period. The measuring instruments used is the Generalized Problematic Internet 

Use Scale 2 (GPIUS  2) and the Procrastination Assessment Scale for Student 

(PASS). The results showed that academic procrastination has a positive and 

significant role on problematic internet use during remote learning in college 

student throughout the COVID-19 pandemic period. These results can be use by 

college students as a consideration for managing their academic work and the 

time they spent online during remote learning. 

 

Keywords: Problematic Internet Use, Academic Procrastination, Remote 

Learning, Online Learning. 
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